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Abstrak: Perkembangan zaman yang semakin menuntut kualitas sumber daya manusia yang lebih 

modern dan berkualitas, hal tersebut akan berpengaruh terhadap suatu lembaga pendidikan. Salah satu 

standar mutu dalam dunia pendidikan yang dikenal dengan Sistem Manajemen Mutu ISO 9001:2008 

yang merupakan salah satu cara untuk meningkatkan keteraturan administrasi kerja dan rasa 

kebersamaan guna meningkatkan kualitas pelayanan masyarakat demi kemajuan bangsa dan negara. 

Fokus dalam penelitian ini adalah mendeskripsikan pelaksanaan sistem manajemen mutu ISO 

9001:2008 di SMK Negeri 1 Buduran Sidoarjo dan mengetahui kendala serta strategi penyelesaiannya. 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan rancangan penelitian fenomenologis. Teknik 

pengumpulan data menggunakan (1) Wawancara mendalam (2) Observasi partisipan, (3) Studi 

dokumentasi. Teknik untuk keabsahan data menggunakan kredibilitas, transferbilitas, dependabilitas 

dan konfiirmabilitas Hasil penelitian menunjukkan bahwa implementasi sistem manjemen mutu ISO 

9001: 2008 di SMK Negeri 1 Buduran Sidoarjo sudah baik. Kendala yang dihadapi berkaitan dengan 

kurangnya tenaga administrasi, rasa kepedulian sebagian warga sekolah, beban kerja. Strategi yang 

dilakukan sekolah antara lain dengan workshop, sosialisasi, komunikasi internal. 
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Abstract: The times are increasingly demanding quality of human resources in a more modern and 

quality, it will have an effect on an institution. One of the quality standard in the world of education is 

known for its quality management system ISO 9001: 2008 which is one way to increase the regularity 

of the administrative work and a sense of community in order to improve the quality of community 

service for the sake of the progress of the nation and the State. The focus in this study is to describe the 

implementation of the quality management system ISO 9001: 2008 at SMK Negeri 1 Buduran Sidoarjo 

and knowing the constraints and solution strategies. This research used the qualitative approach of 

phenomenological research design. Engineering data collection using in-depth Interviews (1) (2) 

participant Observation, (3) the study documentation. Techniques for the validity of the data using the 

credibility, transferbilitas, dependabilitas and konfiirmabilitas. The results showed that the 

implementation of the system of managing the quality ISO 9001: 2008 at SMK Negeri 1 Buduran 

Sidoarjo has been good. Obstacles encountered with regard to the lack of administrative power, a sense 

of concern for most citizens, the school workload. The strategies carried out by, among others, school 

workshops, socialization, communication internally. 
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PENDAHULUAN 

 

Standar mutu yang sudah mulai diterapkan 

dalam dunia pendidikan dikenal dengan Sistem 

Manajemen Mutu ISO 9001:2008 yang 

merupakan salah satu cara untuk meningkatkan 

keteraturan administrasi kerja dan rasa 

kebersamaan guna meningkatkan kualitas 

pelayanan masyarakat demi kemajuan bangsa 

dan negara. 

SMK Negeri 1 Buduran juga membentuk 

suatu instruksi kerja pada masing-masing unit 

kerja. Mulai dari kepala sekolah, wakil kepala 

sekolah, kepala bidang keahlian, guru hingga 

karyawan memiliki tugas masing-masing. 

Instruksi kerja tersebut membantu unit kerja 

supaya lebih mudah untuk mengerjakan tugas. 

Instruksi kerja berisi petunjuk untuk setiap 

kegiatan pada SOP dan memberikan kriteria 

yang diperlukan oleh unit kerja. Setelah 

instruksi kerja dilaksanakan dibuat sebuah  

form, form tersebut berisi data-data yang 

diinginkan. Setelah form tersebut terisi data 

yang diperoleh,  form tersebut disebut dengan 

rekaman. Pembuatan dokumen-dokumen ISO 

9001: 2008 mulai dari tingkat I sampai dengan 
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tingkat IV tersebut, membutuhkan ketelatenan 

dan keseragaman pada setiap personil. 

Mengingat dokumen-dokumen yang dikerjakan 

sangat berpengaruh terhadap pencapaian visi, 

misi dan tujuan SMK Negeri 1 Buduran. 

Berdasarkan hasil pengamatan dan study 

pendahuluan penulis mengemukakan gejala 

problematis yang terjadi di SMKN 1 Buduran 

yakni: (a) rasa kepedulian sebagian guru atau 

unit kerja terhadap sistem manajemen mutu 

ISO 9001:2008 dianggap merepotkan, sehingga 

proses dokumentasi menjadi terhambat (b) 

beban kerja guru bertambah. 

Dasar sertifikasi ISO 9001:2008 ini 

membawa SMKN 1 Buduran tetap dipercaya 

oleh masyarakat dan selalu mampu bersaing 

baik di dunia kerja ataupun akademik. 

Merupakan salah satu sekolah favorit yang 

memiliki sarana prasarana yang lengkap untuk 

menunjang kegiatan pembelajaran, sebagai 

salah satu sekolah percontohan di Kabupaten 

Sidoarjo. Pelaksanaan sistem manajemen mutu 

ISO 9001:2008 yang diterapkan oleh SMK 

Negeri 1 Buduran inilah penulis tertarik untuk 

mengambil judul penelitian mengenai 

“Implementasi Sistem Manajemen Mutu ISO 

9001:2008 Di SMK Negeri 1 Buduran 

Sidoarjo” yang mana peneliti ingin mengetahui 

atau mendeskripsikan fenomena yang ada di 

SMK Negeri 1 Buduran tersebut, terkait 

dengan pelaksanaan dari sistem manajemen 

mutu ISO 9001:2008 itu sendiri. 

Fokus  dalam penelitian ini mengenai 

implementasi sistem manajemen mutu ISO 

9001:2008, selanjutnya fokus tersebut dirinci 

menjadi dua buah fokus yaitu sebagai berikut: 

1. Pelaksanaan Pelaksanaan sistem 

manajemen mutu ISO 9001:2008 pada 

dokumen tingkat 3 mengenai instruksi 

kerja. 

2. Kendala-kendala apa saja yang dihadapi 

dalam Implementasi Sistem Manajemen 

Mutu ISO 9001: 2008 serta strategi 

penyelesaiannya. 

 

METODE 

Pendekatan yang digunakan dalm penelitian 

ini adalah pendekatan kualitatif dengan 

rancangan fenomenologis. Data dan sumber 

data pada penelitian ini diperoleh dari data dari 

hasil wawancara mendalam kepada informan, 

dan data-data lainnya berupa dokumentasi 

arsip-arsip serta foto-foto yang menunjang data 

utama. Teknik pengumpulan data pada 

penelitian ini menggunakan observasi 

partisipan, wawancara mendalam dan studi 

dokumentasi. Teknik analisis data kualitatif ini 

dilakukan secara interaktif. Aktivitas dalam 

analisis data pada penelitian ini adalah koleksi 

data, reduksi data, penyajian data, dan yang 

terakhir adalah kesimpulan. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN  

 

1) Mengacu pada data yang telah dikemukakan 

sebelumnya, maka dapat dirumuskan sejumlah 

temuan-temuan penelitian sebagai berikut. 

Pelaksanaan sistem manajemen mutu ISO 

9001:2008 pada dokumen tingkat 3 mengenai 

instruksi kerja. Kepala sekolah dibantu oleh 

QMR selalu mengkordinir dan mengawasi 

pelaksanaan dokumen tingkat 3. Uraian jabatan 

dilaksanakan dengan baik oleh Waka 

Kesiswaan, Waka Sarana dan Prasarana, dan 

Waka Humas beserta QMR. Instruksi kerja 

telah dilaksanakan sesuai dengan apa yang 

menjadi perencanaan di awal. Kepala sekolah 

bertugas sebagai supervisi dan memberikan 

arahan-arahan kepada bawahan jika mengalami 

suatu kendala atau kesulitan. (a) Pedekatan 

holistic dan humanistic digunakan untuk 

mempengaruhi organisasi dalam memberikan 

instruksi kerja/ arahan yang mengacu pada 

dokumen tingkat 2 (b) Uraian jabatan 

difungsikan sebagai setiap individual 

memahami tugas pokok dan fungsinya dengan 

baik. 2) Kendala yang dihadapi serta strategi 

atau upaya yang dilakukan SMKN 1 Buduran 

yakni: (a) Kendala yang dihadapi dalam 

melaksanakan sistem manajemen mutu di 

SMKN 1 Buduran yakni, kurangnya SDM 

dalam konsistensi pelaksanaan ISO 9001:2008, 

kurang kepedulian warga sekolah, beban kerja 

guru bertambah (b) Strategi atau upaya yang 

dilakukan yakni, mengadakan pendidikan dan 

pelatihan, melakukan audit secara 

berkesinambungan, melakukan komunikasi, 

membuat job description secara jelas. 

Implementasi SMM ISO 9001:2008 sudah 

sesuai dengan apa yang diharapkan akan tetapi 

SDM kurang konsisten dalam melaksanakan 

SMM ISO 9001:2008, kurang sadarnya akan 

pentingnya suatu perubahan, sehingga hasil 

dari pelaksanaan itu sendiri menjadi kurang 

maksimal. Disini QMR selalu mengadakan 

rapat tinjauan manajemen serta audit secara 

internal sebelum menuju audit secara eksternal 

dari sinilah QMR memberikan arahan agar 

seluruh unit kerja ikut berperan aktif dalam 

melaksanakan ISO 9001:2008. 

Pada dasarnya sistem kualitas ISO 9000 

membutuhkan empat jenis dokumen untuk 

memenuhi persyaratan registrasi. Jenis-jenis 

dokumen itu disebut sebagai dokumen-

dokumen tingkat I, II, III, IV. Menurut Dale 

(Nasution, 2001:229) menjelaskan bahwa: 
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1) Manual kualitas (dokumen tingkat 1) 

berisi tentang persyaratan-persyaratan 

kebijakan kualitas yang dikeluarkan oleh 

manajemen. Menetapkan arah dan tujuan untuk 

dicapai secara spesifik. 2) Prosedur-prosedur 

(dokumen tingkat II) berisi tentang prosedur-

prosedur untuk mencapai kebijakan kualitas 

yang dinayatakan pada dokumen I. 3) Instruksi-

instruksi (dokumen tingkat IV) berisi tentang 

instruksi secara tertulis yang dikeluarkan 

sebagai bagian dari implementasi prosedur-

prosedur. 4) Formulir-formulir (dokumen 

tingkat IV) berisi tentang dokumen database 

dan quality records. 

Di dalam persyaratan yang telah dijelaskan 

di atas, bahwa untuk menerapkan sistem 

manajemen mutu harus didokumentasikan. 

Akan tetapi peneiliti memilih satu fokus yakni 

dokumen tingkat 3 mengenai instruksi kerja. 

Pada pembahasan ini akan disebutkan beberapa 

manfaat dan cakupan dari dokumentasi sistem 

manajemen mutu. Perlu ditekankan pula, 

bahwa sistem manajemen yang akan dibahas 

(ISO 9001: 2008) membutuhkan suatu sistem 

manajemen mutu terdokumentasi bukan sistem 

dokumentasi. 

 

 

PENUTUP 

Simpulan 

1. Pelaksanaan Sistem Manajemen Mutu 

(SMM) ISO 9001: 2008 pada dokumen 

tingkat 3 yang berisi tentang instruksi kerja 

dari QMR, Waka Kesiswaan, Waka Sarana 

dan Prasarana, Waka Humas sudah berjalan 

dengan baik, hal ini dibuktikan dengan 

pantauan kerja yang telah dilaksanakan oleh 

masing-masing unit. Kepala Sekolah 

beserta bawahannya membuat dan 

melaksanakan jobdescription sesuai dengan 

tugas pokok dan fungsinya. 

2. Kendala-kendala yang dihadapi SMKN 1 

Buduran dalam implementasi SMM ISO 

9001:2008, berkaitan dengan kurangnya 

Sumber daya manusia yang bertugas khusus 

mendokumentasikan ISO, kurang 

kepedulian guru terhadap SMM ISO 9001: 

2008, Inkonsisten (tidak konsisten), serta 

beban kerja guru bertambah. Sedangkan 

fasilitas dan dana sejauh ini tidak menjadi 

kendala. Strategi pemecahan dari kendala 

yang dihadapi meliputi: memberikan 

sosialisasi kepada guru yang belum 

memahami SMM ISO 9001:2008, 

memberikan pelatiahan-pelatihan, saling 

berkomunikasi,  memberikan punishment 

(hukuman) kepada pihak yang melanggar 

peraturan dan memberikan penghargaan 

terhadap pihak yang berprestasi. Dengan 

adanya hal tersebut kendala yang terjadi 

dapat terselesaikan 

 

Saran 

1. QMR sebaiknya menyimpan arsip-arsip 

mengenai dokumen mutu (Manual 

Mutu, Prosedur Mutu, SOP, dan 

lainnya) dikelola dengan baik, dengan 

disimpan dalam satu tempat, seperti 

filling cabinet, rak, atau locker, 

kemudian diberi kode masing-masing 

agar memudahkan untuk pencarian 

dokumen tersebut.  

2. QMR sebaiknya membuat form 

kuisioner untuk tamu atau pengunjung 

yang mengunjungi SMKN 1 Buduran, 

untuk mengetahui kepuasan pengunjung 

tersebut terhadap pelayanan yang 

diberikan oleh sekolah, meskipun 

pengunjung tersebut tidak terlibat dalam 

proses pendidikan di SMKN 1 Buduran 

3. Kepala Sekolah memberikan contoh 

secara konsisten dan nyata, sehingga 

penerapan sistem manajemen mutu ISO 

9001:2008 memberikan dampak bagi 

pengembang budaya akademik. 
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